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ABSTRACT 

 

Rissa Pramita, 2023. Development of a Science E-Book Based on the RADEC 
Model (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) to Improve 
the 4C Skills of Junior High School Learners. Thesis. 
Postgraduate Program, Padang State University. 

 
The 21st century is known as the knowledge age, where skills are 

developing rapidly. The 21st century demands quality human resources and 
mastery of various skills, one of which is 4C skills. 4C skills consist of critical 
thinking, creativity, cooperation, and communication skills. The reality that occurs 
in schools where students' 4C skills are still low. This can be seen from the 
preliminary study data about the skills of 4C students. One of the factors that 
causes low 4C skills is the use of learning resources that do not use the syntax of 
learning models that can train students' 4C skills at the junior high school level. In 
addition, the teaching materials used are still in printed form and have not utilized 
technology in their use. The RADEC model-based science E-Book is one way to 
improve students' 4C skills. This research aims to produce a science E-Book 
based on the RADEC model that is valid, practical, and effective to use to 
improve students' 4C skills at the junior high school level class VIII semester 2. 

This type of research is research and development (R&D) using the ADDIE 
development model. The ADDIE model consists of several stages, namely 
analysis, design, development, implementation, and feedback. The instruments 
used in this research are observation instruments, validation instruments, teacher 
and learner practicality instruments, and effectiveness instruments. The data 
obtained in this study are observation data, validation data, practicality data, and 
data on the effectiveness of students' 4C skills. 

The results of the research carried out were the validity, practicality, and 
effectiveness of the science e-book. The level of validity of the RADEC model-
based science e-book is stated in the valid category. The level of practicality of 
science e-books based on the RADEC model by teachers and students is 
expressed in the practical category. The level of effectiveness of the RADEC 
model-based science e-book is seen in the 4C skills, which consist of critical 
thinking, creativity, collaboration, and communication. The results of the RADEC 
model-based science E-Book effectiveness test were declared effective for the 4C 
skills (critical thinking, creativity, collaboration, and communication). Thus, it can 
be concluded that the RADEC model-based science e-book meets the criteria of 
being valid, practical, and effective for improving students' 4C skills at the junior 
high school level. 
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ABSTRAK 

 
Rissa Pramita, 2023. Pengembangan E-Book IPA Berbasis Model RADEC 

(Read, Answer, Discuss, Explain, Create) untuk Meningkatkan 
Keterampilan 4C Peserta Didik SMP. Tesis. Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 
Abad 21 dikenal dengan masa pengetahuan (knowledge age), keterampilan 

yang berkembang pesat. Abad 21 menuntut sumber daya manusia yang 
berkualitas serta penguasaan berbagai keterampilan, salah satunya keterampilan 
4C. Keterampilan 4C yang terdiri dari keterampilan berpikir kritis, kreatif, kerja 
sama, dan komunikasi. Kenyataan yang terjadi di sekolah dimana keterampilan 
4C peserta didik masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari data studi pendahuluan 
tentang keterampilan 4C peserta didik. Salah satu faktor yang menyebabkan 
rendahnya keterampilan 4C yaitu penggunaan sumber belajar yang belum 
bervariasi dan sumber belajar yang belum menggunakan sintaks model 
pembelajaran yang dapat melatih keterampilan 4C peserta didik pada tingkat 
SMP. Selain itu, bahan ajar yang digunakan masih berbentuk cetak dan belum 
memanfaatkan teknologi dalam penggunaannya. E-Book IPA berbasis model 
RADEC merupakan salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan 4C peserta 
didik. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan E-Book IPA berbasis model 
RADEC yang valid, praktis, dan efektif digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan 4C peserta didik pada tingkat SMP kelas VIII semester 2. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan 
menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE terdiri dari beberapa 
tahapan yaitu analisis, desain/perancangan, pengembangan, implementasi, dan 
umpan balik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen 
observasi, instrumen validasi, intrumen praktikalitas guru dan peserta didik, serta 
instrumen efektivitas. Data yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu data hasil 
observasi, data hasil validasi, data hasil praktikalitas, dan data hasil efektivitas 
keterampilan 4C peserta didik. 

Hasil dalam penelitian yang dilakukan yaitu hasil validitas, hasil 
praktikalitas, dan hasil efektivitas E-Book IPA. Tingkat validitas E-Book IPA 
berbasis model RADEC dinyatakan dalam kategori valid. Tingkat praktikalitas E-
Book IPA berbasis model RADEC oleh guru dan peserta didik dinyatakan dalam 
kategori praktis. Tingkat efektivitas E-Book IPA berbasis model RADEC ditinjau 
dari keterampilan 4C yang terdiri dari berpikir kritis, kreatif, kerja sama, dan 
komunikasi. Hasil uji efektivitas E-Book IPA berbasis model RADEC dinyatakan 
efektif pada keterampilan 4C (berpikir kritis, kreatif, kerja sama, dan komunikasi). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa E-Book IPA berbasis model RADEC 
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan 4C 
peserta didik pada tingkat SMP. 
  
Kata Kunci: E-Book IPA, Model RADEC, Keterampilan 4C 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 dikenal dengan masa pengetahuan (knowledge age), keterampilan 

yang berkembang pesat. Pada era ini, semua alternative upaya pemenuhan 

kebutuhan hidup dalam berbagai konteks berbasis pengetahuan. Abad ke-21 juga 

merupakan abad yang ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Akibatnya, seluruh aspek kehidupan mengalami kemajuan dan 

percepatan yang ditandai dengan menyatunya faktor ruang dan waktu akibat 

penggunaan teknologi (Risma, M & Yulkifli, 2021). Sumber daya manusia yang 

berkualitas menjadi tujuan utama suatu bangsa untuk dapat berkompetensi. 

Keterampilan yang ditekankan pada abad 21 adalah peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, kemampuan berkomunikasi 

dan bekerja sama, kemampuan menciptakan dan memperbaharui, literasi 

teknologi informasi dan komunikasi, kemampuan belajar kontekstual, serta 

kemampuan informasi, dan literasi media (BSNP, 2010: 44-45). Hal ini juga 

senada dengan kompetensi untuk hidup pada abad ke-21 menurut UNESCO yaitu 

dengan adanya kreativitas dan inovasi, kemampuan berpikir kritis dan 

menyelesaikan masalah, komunikasi dan kolaborasi, keterampilan sosial dan 

lintas budaya, dan penguasaan informasi. (Sani, 2014: 8). Pendidikan abad ke-21 

menuntut terciptanya peserta didik yang berkualitas yang mempunyai kompetensi 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Tuntutan dan tantangan yang ada pada abad ke-21 berdampak dengan 

adanya perubahan dalam pola pembelajaran yang ada dalam pendidikan di 
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Indonesia. Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk memenuhi 

tuntutan abad ke-21 seperti melakukan pembenahan terhadap standar pendidikan 

meliputi standar guru dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaaan, standar pembiayaan, dan penerapan program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS). Selain itu, hal yang paling penting adalah melakukan 

perubahan dan pengembangan kurikulum. Perbaikan yang dilakukan dalam 

penyempurnaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi 

kurikulum 2013, hingga disempurnakan lagi menjadi kurikulum 2013 revisi 2017. 

Pada tahun 2022 pemerintah kembali menyempurnakan kurikulum menjadi 

kurikulum merdeka. 

Kurikulum 2013 revisi 2017 mengintergasikan empat hal dalam 

pembelajaran yaitu 1) adanya Penguatan Pendidikan Karakter atau sering kita 

sebut dengan PPK, hal ini yang menyangkut tentang nilai religius, nasionalisme, 

mandiri, gotong royong, dan integrasi. 2) Gerakan literasi yang terdiri dari 

kemampuan mengakses, memahami, membaca, melihat, menyimak, menulis, dan 

berbicara. 3) Keterampilan 4C yang terdiri dari kemampuan kreativitas 

(creativity), berpikir kritis (critical thinking), bekerja sama (collaboration), dan 

berkomunikasi (communication), dan 4) Higher Order Thinking Skill (HOTS).  

Keterampilan 4C yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 revisi 2017, 

diharapkan terciptanya peserta didik yang lebih berkualitas. Dimana peserta didik 

yang berpikir kritis akan mampu menyelesaikan permasalahan yang ada hingga 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dan menghasilkan karya cipta yang 

diperoleh melalui pengetahuan untuk memunculkan ide-ide kratif. Dalam 



 

3 
 

memunculkan ide-ide kreatif, itu artinya peserta didik mampu berkomunikasi 

dengan baik pada guru maupun peserta didik lain secara tertulis maupun lisan, 

serta mampu bekerja sama dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

(Kemendikbud, 2017: 78). 

Usaha dan upaya yang dilakukan oleh pemerintah dan sekolah diharapkan 

mampu meningkatkan keterampilan 4C peserta didik. Kenyataan yang terjadi di 

lapangan belum sesuai dengan yang kondisi ideal yang diharapkan. Pembelajaran 

di Indonesia masih sangat rendah dalam penerapan keterampilan abad 21. Hal ini 

dapat ditunjukkan dari data hasil studi PISA (Programme for International 

Student Assessment) bahwa Indonesia menempati peringkat ke 64 dari 65 negara 

pada tahun 2012, sedangkan pada tahun 2015 menempati peringkat 64 dari 72 

negara (OECD, 2017). Pada tahun 2018 Indonesia berada pada peringkat 72 dari 

78 negara (OECD, 2019). Hal ini menggambarkan bahwa keterampilan berpikir 

peserta didik Indonesia masih dalam kategori rendah (Yuliantil, Yanti, 2022). 

Pademi Covid 19 juga memberikan pengaruh yang berarti terhadap sistem 

pendidikan di Indonesia. Terjadinya pandemi Covid 19 membuat pendidikan di 

Indonesia tidak berjalan sesuai yang diharapkan. Pandemi Covid 19 memberikan 

pengaruh negatif pada beberapa sekolah tingkat SMP di Kabupaten Lima Puluh 

Kota. Wabah penyakit global yang menghendaki terjadinya trasformasi digital 

yang mana pembelajaran jarak jauh atau daring merupakan pilihan dalam 

mengatasi masalah tersebut (Dewi, Laksmi, dkk, 2022). Keadaan yang mendadak 

ini membutuhkan penyesuaian yang cepat oleh guru dan peserta didik. 

Pembelajaran daring yang dilakukan selama pandemi tidak efektif, hal ini dapat 
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dilihat dari hasil belajar peserta didik yang sangat rendah (Chairunnisa, Chika, 

2022). Pandemi Covid 19 membuat Indonesia mengalami krisis pendidikan. Guru 

dan peserta didik, masih menyesuaikan solusi yang efektif untuk pembelajaran 

yang efektif dan tercapainya tujuan pembelajaran.  

Setelah melakukan observasi terhadap peserta didik kelas VIII SMP yang 

berasal dari SMPN 1 Pangkalan Koto Baru, SMPN 1 Kapur IX, dan SMPN 6 

Kapur IX, diketahui faktor-faktor yang menyebabkan belum optimalnya 

pembelajaran IPA di sekolah. Angket untuk guru berisikan analisis performa, 

kelulusan, dan kesulitan belajar. Angket observasi yang digunakan untuk guru 

dapat dilihat pada lampiran 1. Angket observasi peserta didik yang dilakukan 

berisi pernyataan terkait pembelajaran IPA dan peserta didik diminta untuk 

memberikan penilaian atau tanggapan terhadap setiap pertanyaan sesuai dengan 

kenyataan yang terjadi di lapangan. Indikator angket observasi untuk menentukan 

karakteristik peserta didik yang terdiri dari minat, sikap, motivasi, dan gaya 

belajar, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, serta angket keterampilan 4C 

peserta didik, angket yag digunakan dapat dilihat pada Lampiran 3.  

Berikut adalah data hasil studi pendahuluan yang berkaitan dengan 

keterampilan 4C peserta didik. Fakta yang ditemukan di lapangan menyatakan 

bahwa keterampilan abad 21 peserta didik seperti data berikut ini. Hal ini 

dibuktikan dengan studi pendahuluan yang dilakukan di SMPN 1 Kecamatan 

Pangkalan Koto Baru. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada SMPN 1 

Kecamatan Pangkalan Koto Baru pada komponen 4C didapatkan untuk 

keterampilan berpikir kritis (pretest) sebesar 45 dengan kategori kurang dan untuk 
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keterampilan berpikir kreatif (pretest) sebesar 49 dengan kategori kurang. 

Sedangkan untuk keterampilan komunikasi sebesar 55 dengan kriteria cukup, dan 

untuk keterampilan kerja sama sebesar 54 dengan kriteria kurang. Dari data studi 

pendahuluan dapat dilihat bahwa keterampilan 4C peserta didik masih rendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa keterampilan abad 21 peserta didik salah satunya 

keterampilan 4C peserta didik perlu ditingkatkan.  

Berdasarkan hasil analisis observasi yang dilakukan pada ketiga sekolah 

(SMPN 1 Kecamatan Pangkalan Koto Baru, SMPN 1 Kecamatan Kapur IX, dan 

SMPN 6 Kecamatan Kapur IX) tersebut dapat diketahui beberapa faktor yang 

menyebabkan belum optimalnya pembelajaran IPA dan keterampilan 4C peserta 

didik di sekolah, antara lain: 

1. Dilihat dari angket penentuan karakteristik peserta didik pada komponen 

minat belajar, didapatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA 

masih rendah yaitu sebesar 68 %.  

2. Proses pembelajaran yang monoton membuat peserta didik merasa jenuh 

dalam pembelajaran, ini berdampak pada proses pembelajaran yang terjadi di 

kelas. 78 % peserta didik menyatakan bahwa kegiatan praktikum dan diskusi 

akan membuat mereka terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga 

pembelajaran dapat berpusat pada peserta didik. 

3. Penggunaan teknologi belum terlaksana dalam proses pembelajaran IPA. 

Peserta didik belum pernah menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 

Peserta didik hanya bergantung pada satu sumber belajar yang ada di sekolah 
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yaitu berupa LKS (cetak). Hal ini terjadi di SMPN 1 Kapur IX, SMPN 6 

Kapur IX, dan SMPN 1 Pangkalan Koto Baru. 

4. Model pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih belum efektif. Peserta 

didik belum terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran yang diterapkan masih model konvensional sehingga 

pembelajaran belum berpusat pada peserta didik. 

5. Sumber belajar yang ada di sekolah belum bervariasi. Di ketiga sekolah 

menggunakan sumber belajar berupa LKS (cetak). Peserta didik hanya 

bergantung pada satu sumber belajar tersebut.  

6. Keterampilan abad 21 seperti keterampilan 4C belum terlaksana secara 

optimal di sekolah. Padahal keterampilan 4C merupakan salah satu 

keterampilan yang dituntut dalam kurikulum saat ini. Peserta didik belum 

terampilan dalam meningkatkan keterampilan 4C seperti keterampilan berpikir 

kritis, kreatif, komunikasi, dan kerja sama. Hal ini dapat dilihat dari data studi 

pendahuluan. 

7. Kelemahan bahan ajar yang digunakan oleh sekolah yaitu bahan ajar yang 

digunakan masih berupa bahan ajar cetak, pada bahan ajar hanya terdapat 

ringkasan materi, bahan ajar yang digunakan tidak menggunakan model 

pembelajaran, bahan ajar yang digunakan di sekolah tidak interaktif sehingga 

memunculkan presentasi satu arah (pasif), bahan ajar yang digunakan 

cenderung digunakan sebagai hapalan, membutuhkan kemampuan baca yang 

tinggi dari pembacanya, tidak bisa memuat video, animasi yang mendukung 

materi pembelajaran. 
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8. Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan didapatkan bahwa keterampilan 

4C peserta didik masih dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari data 

studi pendahuluan yang didapatkan seperti keterampilan berpikir kritis sebesar 

45 dengan kategori kurang, keterampilan kreatif sebesar 49 dengan kategori 

kurang, keterampilan kerja sama sebesar 54 dengan kategori kurang, dan 

keterampilan komunikasi 55 dengan kategori kurang. 

Bertitik tolak pada keadaan ideal dengan keadaan di lapangan, didapatkan 

kesenjangan dengan yang diharapkan. Kesenjangan tersebut menandakan ada hal 

yang harus diteliti. Untuk mengatasi masalah tersebut dikembangkan sumber 

belajar yang bervariasi dan menarik minat belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran, sehingga keterampilan 4C akan terlaksana dalam proses 

pembelajaran. Sumber belajar yang dirancang berupa E-Book dalam pembelajaran 

IPA. E-Book IPA yang dirancang berbasis model pembelajaran RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, and Create) yang diharapkan mampu meningkatkan 

keterampilan 4C peserta didik. 

Keterampilan peserta didik tersebut dapat dikembangkan dengan bantuan 

guru melalui proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran menggunakan bahan 

ajar yang berkualitas dan bervariasi. Bahan ajar yang rancang berupa E-Book 

yang dapat meningkatkan keterampilan 4C peserta didik yang berisi materi 

pembelajaran, kegiatan diskusi, dan kegiatan percobaan. E-Book yang dirancang 

menggunakan model pembelajaran yang dituntut pada kurikulum yang digunakan. 

Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) 

merupakan salah satu model yang dapat meningkatkan keterampilan 4C peserta 
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didik. Dalam meningkatkan keterampilan 4C peserta didik dapat dilatih 

menggunakan sintaks-sintaks model pembelajaran RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, and Create), sehingga peserta didik mampu melatih 

meningkatkan keterampilan 4C.  

Selain untuk meningkatkan keterampilan 4C, model pembelajaran RADEC 

juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendorong peserta 

didik menguasai kompetensi dan keterampilan abad 21 yang dibutuhkan 

(Fhilrizki, Salma Ihsani, Sopandi, Wahyu, Sujana, Atep, 2022). Peserta didik 

membutuhkan bahan atau sumber belajar yang dapat mendukung meningkatkan 

keterampilan 4C. Kegiatan pembelajaran (diskusi) dan percobaan menerapkan 

model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) 

dengan melakukan sintaks model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, and Create). Penjelasan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, kerja sama serta berkomunikasi peserta didik. 

Dikembangkanlah E-Book IPA berbasis RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, and Create) yang dapat meningkatkan keterampilan 4C peserta didik 

SMP. 

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 memaparkan bahwa kegiatan ini 

dalam proses pembelajaran harus menggunakan model, metode, dan sumber 

belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. 

Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan adalah E-Book yang berbasis 

model pembelajaran. E-Book IPA ini dapat digunakan sebagai sarana yang dapat 

meningkatkan keterampilan 4C peserta didik. E-Book IPA berbasis model 
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pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) berisikan 

materi-materi pembelajaran, kegiatan diskusi, dan kegiatan percobaan yang 

didukung terciptanya pembelajaran student center atau berpusat kepada peserta 

didik.  

E-Book IPA yang dirancang mengandung komponen keterampilan 4C. E-

Book IPA berbasis model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, and Create) memiliki beberapa kelebihan yaitu: 1) Memupuk minat 

membaca peserta didik dan meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. 2) 

Meningkatkan kesiapan peserta didik untuk belajar di kelas/di laboratorium. 3) 

Meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik baik lisan maupun tulisan. 

4) Melatih keterampilan kolaborasi peserta didik dengan kelompok. 5) Melatih 

kreativitas peserta didik menggunakan pengetahuannya untuk menemukan ide-ide 

dalam penyelesaian masalah. 6) Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

7) Meningkatkan efektivitas guru dalam memberikan bantuan pada peserta didik. 

8) Menunjang peningkatan multiliterasi dan penggunaan sintaks yang mudah 

dipahami (Sopandi, Wahyu, dkk, 2021). 

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan, dimana terjadi kesenjangan 

antara kenyataan yang sebenarnya dengan kenyataan ideal yang diharapkan dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan E-

Book IPA berbasis model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, and Create). E-Book yang disajikan memuat materi pembelajaran kelas 

VIII SMP semester 2. J -Book 

IPA Berbasis Model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) untuk 

Meningkatkan Keterampilan 4C Peserta Didik .  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan abad 21 salah satunya keterampilan berpikir kritis peserta didik 

masih sangat rendah. Pembelajaran abad 21 masih belum efektif diterapkan 

dalam pembelajaran, Oleh karena itu keterampilan 4C juga belum dapat 

terlaksana dengan baik dalam sistem pembelajaran. 

2. Pandemi Covid 19 memberikan pengaruh buruk terdapat pendidikan di 

Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik yang 

semakin rendah selama pandemi dan terjadinya kritis pendidikan. Hal ini 

terjadi di SMPN 1 Kecamatan Pangkalan Koto baru, SMPN 1 Kecamatan 

Kapur IX, SMPN 6 Kecamatan Kapur IX. 

3. Minat dan motivasi belajar peserta didik yang masih rendah serta 

pembelajaran IPA yang monoton membuat peserta didik merasa jenuh. Peserta 

didik yang tidak terlibat aktif dalam pembelajaran, proses pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru (teacher center). 

4. Penerapan model pembelajaran yang masih belum efektif serta penggunaan 

sumber belajar yang masih terbatas. Belum adanya penggunaan teknologi 

dalam proses pembelajaran yang memudahkan peserta didik memahami 

materi pembelajar. 

5. Kegiatan praktikum dan kegiatan diskusi yang belum optimal terlaksana, serta 

keterampilan abad 21 seperti keterampilan 4C (berpikir kritis, kreatif, 

komunikasi, dan kerja sama) juga belum terlaksana secara optimal. 
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6. Kelemahan bahan ajar yang digunakan oleh sekolah yaitu bahan ajar yang 

digunakan masih berupa bahan ajar cetak, pada bahan ajar hanya terdapat 

ringkasan materi, bahan ajar yang digunakan tidak menggunakan model 

pembelajaran, bahan ajar yang digunakan di sekolah tidak interaktif sehingga 

memunculkan presentasi satu arah (pasif), bahan ajar yang digunakan 

cenderung digunakan sebagai hapalan, membutuhkan kemampuan baca yang 

tinggi dari pembacanya, tidak bisa memuat video, animasi yang mendukung 

materi pembelajaran. 

7. Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan didapatkan bahwa keterampilan 

4C peserta didik masih dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari data 

studi pendahuluan yang didapatkan seperti keterampilan berpikir kritis sebesar 

45 dengan kriteria kurang, keterampilan kreatif sebesar 49 dengan kriteria 

kurang, keterampilan kerja sama sebesar 54 dengan kriteria kurang, dan 

keterampilan komunikasi 55 dengan kriteria kurang. 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini dibatasi 

pada hal berikut: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu bahan ajar berbasis 

elektronik yaitu berupa E-Book. E-Book yang dikembangkan dilengkapi 

dengan sintaks model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, 

and Create). 

2. Bahan ajar elektronik yang dikembangkan dalam penelitian ini berfokus pada 

peningkatan keterampilan 4C (berpikir kritis, kreatif, kerja sama, dan 

komunikasi) peserta didik. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah pada penelitian ini yaitu: Bagaimanakah E-Book IPA 

berbasis model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) untuk 

meningkatkan keterampilan 4C peserta didik yang valid, praktis, dan efektif 

dalam pembelajaran IPA SMP kelas VIII? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan tujuan pada penelitian ini yaitu: untuk menghasilkan E-Book IPA 

berbasis model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) untuk 

meningkatkan keterampilan 4C peserta didik yang valid, praktis, dan efektif 

dalam pembelajaran IPA SMP kelas VIII. 

 
F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung, diantaranya: 

1. Bagi guru bermanfaat sebagai alternatif bahan pembelajaran yang digunakan 

dalam menyampaikan materi pembelajaran IPA di sekolah, sumber belajar 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemandirian, motivasi, minat 

belajar peserta didik, sumber belajar yang digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan abad 21 peserta didik. 

2. Bagi peserta didik bermanfaat sebagai sumber belajar yang menunjang 

pembelajaran IPA, serta dapat membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang dirancang dan meningkatkan keterampilan 4C peserta didik. 



 

13 
 

G. Spesifikasi Produk Penelitian 

Produk yang dikembangkan adalah E-Book IPA. E-Book IPA yang 

dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai berikut:  

1. E-Book IPA yang dikembangkan menggunakan model RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, and Create), namun tetap disesuaikan dengan 

struktur penulisan buku secara umum. 

2. E-Book IPA yang dikembangkan dapat dioperasikan melalui smartphone, 

laptop maupun komputer, serta dapat digunakan kapan dan dimanapun secara 

online. 

3. E-Book IPA yang dikembangkan dapat mendukung pembelajaran daring 

maupun luring peserta didik kelas VIII SMP. 

4. E-Book IPA yang dikembangkan diperuntukkan bagi peserta didik kelas VIII 

SMP semester 2 pada materi tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari, sistem pernapasan pada manusia, sistem ekskresi pada manusia, 

getaran dan gelombang dalam kehidupan sehari-hari, serta cahaya dan alat 

optik. 

5. E-Book IPA yang dikembangkan dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

4C peserta didik. 

 
H. Kebaruan dan Orisinalitas Penelitian 

Kebaruan (novelty) merupakan temuan baru (orisinalitas) yang berbeda 

dengan temuan sebelumnya. Kebaharuan dari penelitian ini adalah E-Book yang 

dikembangkan menggunakan model pembelajaran sesuai dengan tuntutan 

kurikulum yang digunakan. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 
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ini yaitu model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create). 

Sintaks-sintaks model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create) terdapat dalam E-Book yang dikembangkan. Sesuai dengan 

perkembangan zaman dan teknologi, dunia pendidikan juga memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran seperti penggunaan bahan ajar elektronik, salah 

satu bahan ajar elektronik adalah E-Book. E-Book yang dikembangkan dapat 

digunakan secara online melalui smartphone, laptop, maupun komputer. Peserta 

didik maupun guru dapat menggunakan E-Book kapan dan dimanapun untuk 

pembelajaran. E-Book yang dirancang digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan 4C peserta didik pada tingkat SMP. 

 
I. Definisi Operasional

Berikut ini merupakan definisi operasional dari istilah-istilah atau variabel-

variabel yang ada pada penelitian ini, antara lain: 

1. Pengembangan E-Book IPA menggunakan model RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, and Create) adalah suatu kegiatan penelitian pengembangan 

untuk menghasilkan E-Book yang disusun menggunakan sintaks model 

pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) yang 

valid, praktis, dan efektif. 

2. Sumber belajar berupa E-Book adalah sumber belajar yang memanfaatkan 

teknologi untuk menyajikannya sehingga dapat digunakan secara efektif kapan 

dan dimanapun secara online. 

3. Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) 

adalah model pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 
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didik di Indonesia yang mampu menciptakan pembelajaran yang sesuai 

dengan tuntutan berpikir abad 21. 

4. Keterampilan 4C adalah keterampilan belajar abad 21 yang meliputi critical 

thingking atau berpikir kritis, collaboration atau kemampuan bekerja sama 

dengan baik, communication atau kemampuan berkomunikasi, dan creativity 

atau kreativitas. 


